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Penelitian ini berjudul Penggunaan Afeji dalam Lirik Lagu Boygroup Stardust
Promotion. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis ateji dan
mendeskripsikan makna kontekstual dari ateji yang digunakan dalam lirik lagu
boygroup Stardust Promotion. Landasan teori yang digunakan adalah teori makna
dari Chaer (2009) dan kategorisasi ateji menurut Lewis (2010). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 21 lirik lagu boygroup Bullet Train yang
dirilis sejak tahun 2014 sampai ditulisnya penelitian ini. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik simak catat. Teknik validasi data dilakukan dengan teknik
triangulasi sumber data menggunakan kamus Kokugo Daijiten dan Digital Daijisen.
Data dianalisis menggunakan metode padan atau metode identitas. Hasil analisis
data disajikan dengan metode informal. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa dalam lirik lagu boygroup Bullet Train digunakan tiga jenis ateji, yaitu 1)
translative ateji sejumlah 4 ateji yang makna kontekstualnya memberikan suasana
latar lagu yang berbeda dan mempersempit makna kata yang dinyanyikan; 2)
contrastive ateji dengan kanji yang berbeda sejumlah 12 ateji yang makna
kontekstualnya mempersempit atau memperluas makna kata yang dinyanyikan,
serta contrastive ateji sejumlah 7 ateji dengan salah satu kanji yang makna
kontekstualnya mempersempit makna kata yang dinyanyikan; 3) translative-
contrastive ateji sejumlah 8 ateji yang makna kontekstualnya memperluas makna
kata yang dinyanyikan. Sebagai kesimpulan dari penelitian ini adalah makna
kontekstual yang muncul dalam lirik lagu boygroup Bullet Train yaitu memberikan
suasana latar lagu yang berbeda, mempersempit dan memperluas makna kata yang
dinyanyikan.
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This study’s title is Usage of Ateji in Stardust Promotion Boygroup’s Lyrics. This
study aims to describe ateji types and to describe contextual meaning of the ateji
that are used in Stardust Promotion boygroup’s lyrics. The theoretical foundations
that are used in this study is theory of meaning by Chaer (2009) and ateji
categorization by Lewis (2010). Data used in this study is 21 Bullet Train’s lyrics
released since 2014 until this research is written. Data collection is done with
observation and taking note technique. Data validation is done with data source
triangulation method using Kokugo Daijiten dictionary and Digital Daijisen
dictionary.. The data is analysed using identity method. Data analysis result will be
presented with informal method. Based on the research result, it is known that three
types of ateji used in Bullet Train’s lyrics are 1) translative ateji with total of 4 ateji
are used to give different nuance to the song’s setting and to narrow the word’s
meaning; 2) contrastive ateji with different kanji with total of 12 ateji are used to
narrow or to broaden the word’s meaning, also contrastive ateji with one same kanji
with total of 7 ateji to narrow the word’s meaning; 3) translative-contrastive ateji
with total of 8 ateji are used to broaden the word’s meaning. As the analysis result,
contextual meanings that appear in this study are giving different nuance to the
song’s setting, narrowing and broadening the word’s meaning.
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